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Chrystal Dinda Kharisma (15230002) Pemanfaatan Mikroba
Penambat Nitrogen, Mikroba Pelarut Fosfat, Dan Mikroba Pelarut
Kalium Dalam Pembuatan Pupuk Hayati Cair Berbahan Baku
Molase. Di bawah bimbingan Dr. Ir. Fungki Sri Rejeki, MP, Diana
Puspitasari, STP, MT dan Warisnu Anugerahani, S.Si).

RINGKASAN

Kebutuhan lahan pertanian yang semakin meningkat
mendorong tingginya penggunaan pupuk anorganik sebagai
salah satu upaya pengolahan lahan pertanian, untuk memenubhi
kebutuhan hara makro dan mikro yang diperlukan oleh tanaman.
Perkembangan bidang bioteknologi telah mendukung tingkat
kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif akibat
penggunaan bahan-bahan kimia, yang mendorong
berkembangnya produk-produk alternatif yang lebih ramah
lingkungan seperti pupuk hayati (biofertilizer). Pupuk hayati
adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroorganisme yang
dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan
kesehatan tanah, sedangkan komposisi mikroorganisme dan
bahan pembawa penyusun pupuk hayati merupakan formula
pupuk hayati.

Pupuk yang kompleks biasanya terdiri atas tiga unsur hara
primer yaitu N, P dan K. Bahan makanan yang dibutuhkan
mikroba tersusun dari unsur organik dan anorganik. Molase
merupakan limbah pabrik gula yang masih mengandung banyak
gula. Tingginya kandungan gula pada molase membuat molase
sering dijadikan sebagai tambahan sumber karbohidrat pada
medium pertumbuhan mikroorganisme, namun perlu diketahui
berapa % molase yang digunakan untuk pupuk hayati.
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian pupuk
hayati cair diperkaya mikroba penambat N, mikroba pelarut P dan
mikroba pelarut kalium.

Tujuan dari penelitian ini adalah memilih 3 isolat mikroba
terbaik yang akan digunakan dalam formulasi pupuk hayati cair,
untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi molase
terhadap karakteristik pupuk hayati cair diperkaya mikroba
penambat nitrogen, mikroba pelarut fosfat dan mikroba pelarut



kalium dan untuk mengetahui kelayakan finansial pupuk hayati
cair diperkaya mikroba pelarut kalium.

Penelitian dilakukan dalam 3 tahap penelitian yaitu
penelitian tahap | Uji Fungsi, penelitian tahap Il Uji Antagonis, dan
penelitian tahap Ill pembuatan pupuk hayati. Uji Fungsi dilakukan
untuk menguji mikroba yang memiliki kemampuan menambat
nitrogen secara kualitatif, menguji mikroba yang memiliki
kemampuan melarutkan fosfat secara kualitatif dan menguiji
mikroba yang memiliki kemampuan melarutkan kalium secara
kualitatif. Uji antagonis dilakukan untuk menguji daya hambat
antar mikroba. Mikroba yang diuji merupakan mikroba terpilih
dari uji fungsi secara kualitatif. Penelitian pembuatan pupuk
hayati ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pola tunggal, dengan perlakuan konsentrasi molase
dan diulang sebanyak 3 kali. Perlakuan tersebut adalah (M1)
konsentrasi molase 1%, (M2) konsentrasi molase 2%, (M3)
konsentrasi molase 3%, (M4) konsentrasi molase 4%, dan (M5)
konsentrasi molase 5%.

Parameter penelitian pada pupuk hayati cair adalah
sebagai berikut:

1. Parameter Uji Fungsi
Uji fungsi dilakukan untuk memilih 3 mikroba terpilih yang
terdiri dari mikroba penambat nitrogen, mikroba pelarut
fosfat dan mikroba pelarut kalium. Mikroba terpilih pada uiji
fungsi penambat nitrogen merupakan mikroba dengan skor
warna dan skor pelikel tertinggi, mikroba terpilih pada uiji
fungsi pelarut fosfat merupakan mikroba dengan nilai indeks
pelarutan tertinggi yang didapat dari diameter mikroba dan
diameter zona bening pada media pikovskaya, dan mikroba
terpilih pada uji fungsi pelarut kalium merupakan mikroba
dengan nilai indeks pelarutan tertinggi yang didapat dari
diameter mikroba dan diameter zona bening pada media
aleksandrov. Uji fungsi dilakukan secara kualitatif.

2. Parameter Uji Antagonis
Uji antagonis dilakukan untuk menguji daya hambat antar
mikroba. Uji antagonis dilakukan dengan metode Kirby-Bauer
atau yang sering dikenal dengan sebutan metode cakram
kertas. Mikroba dapat dinyatakan hidup bersama apabila



tidak terbentuk zona hambat, sehingga dapat dilakukan

penelitian selanjutnya yaitu pembuatan pupuk hayati.

3. Parameter karakteristik pupuk hayati cair dilakukan dalam 2
tahap.

a. Parameter pengujian pada pupuk hayati cair yaitu uji
mikrobiologi untuk menghitung jumlah bakteri, dan
analisa pH

b. Parameter pada tahap aplikasi pupuk hayati cair yaitu uji
mikrobiologi untuk menghitung jumlah mikroba, pH,
analisa kadar C-organik, analisa kadar N total, analisa
kadar P tersedia dan analisa kadar K tersedia. Pengujian
pada tahap ini hanya dilakukan terhadap pupuk hayati
terpilih pada minggu ke-0 sampai minggu ke-4.

Analisis data yang diperoleh dari uji kimia dianalisis
dengan ANOVA dan apabila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan dengan taraf kepercayaan 95%. Pemilihan
alternatif dilakukan untuk mengetahui perlakuan terbaik,
dilakukan menggunakan uji AHP untuk menentukan bobot
kepentingan dan dilanjutkan dengan nilai harapan. Analisis
finansial dilakukan untuk mengetahui kelayakan usaha pupuk
hayati cair. Analisis finansial terdiri dari analisis titik impas (Break
Even Point), nilai bersih sekarang (Net Present Value), tingkat
pengembalian internal (/nternal Rate of Return) dan periode
pengembalian (Payback Periode).

Berdasarkan hasil uji fungsi yang telah dilakukan mikroba
yang terpilih adalah Pseudomonas putida (MASKAPU 02.0204)
sebagai mikroba penambat N, Flavobacterium fleve (A FUNG
1012) sebagai mikroba pelarut P, dan Pseudomonas fluorescens
(B PET 0201) sebagai mikroba pelarut K. Uji antagonis
menunjukkan bahwa 3 mikroba terpilih tidak memiliki zona
hambat, sehingga dapat dilanjutkan pada proses pembuatan
pupuk hayati cair.

Berdasarkan uji mikrobiologi dan uji pH didapatkan hasil
bahwa konsentrasi molase berpengaruh nyata terhadap pH dan
populasi mikroba pelarut kalium, sedangkan konsentrasi molase
tidak berpengaruh nyata terhadap populasi mikroba penambat N
dan populasi mikroba pelarut P. Hasil nilai harapan total tertinggi
merupakan alternatif yang dipilih. Nilai alternatif rertinggi adalah



perlakuan M4 yaitu pupuk hayati cair dengan konsentrasi molase
4% dengan total nilai harapan 7,34. Perlakuan ini memiliki Jumlah
populasi mikroba penambat N adalah 2,83 x 10" cfu/ml, populasi
mikroba pelarut P adalah 1,87 x 10'° cfu/ml, dan populasi
mikroba pelarut K adalah 537 x 10" cfu/ml yang memenuhi
syarat standar minimal Permentan = 10’ cfu/ml, serta nilai pH
sebesar 4,88 dengan standar minimal pH sesuai Permentan
adalah 3-8.

Total modal tetap yang dibutuhkan untuk rancangan
usaha pupuk hayati cair adalah Rp 513.761.856,00, total modal
kerja sebesar Rp. 114.315.098,22, total biaya tetap sebesar Rp.
102.770.717,71 dan total biaya variabel sebesar Rp.
224.222.248,76. BEP tercapai saat produk terjual sebanyak 4.246
botol atau setara dengan pendapatan sebesar Rp 148.367.296,8,
NPV sebesar Rp 377.921.631,07, IRR mencapai 32,69%, lebih
besar dari arus pengembalian yang diinginkan yaitu sebesar 15%.
PP yang diperlukan untuk pengembalian modal adalah 3 tahun 1
bulan. Hasil PP lebih kecil atau kurang dari umur proyek yang
diperkirakan adalah 5 tahun. Dari hasil analisis finansial dapat
disimpulkan bahwa usaha produksi pupuk hayati cair layak untuk
dikembangkan.

Kata kunci: Pupuk hayati cair, molase, mikroba penambat
nitrogen, mikroba pelarut fosfat, dan mikroba pelarut kalium
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